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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk efektivitas pelatihan public speaking  terha-
dap peningkatan pengetahuan komunikasi publik pada fasilitator experience 
learning (outbound) PT Hucle Consulting. Penelitian yang dilakukan ini ada-
lah penelitian kuasi eksperimen. Sampel dalam penelitian ini adalah fasilitator 
experience learning (outbound) yang berjumlah 9 orang. Metode pengumpu-
lan datanya menggunakan tes pengetahuan dengan one group pretest posttest. 
Metode analisis data menggunakan teknik uji wilcoxon signed ranks test. Hasil 
dari penelitian ini adalah pelatihan public speaking yang telah dilakukan efektif 
untuk meningkatkan pengetahuan tentang komunikasi publik pada fasilitator 
experience learning (outbound) pada PT Hucle Consulting.

Abstract
This study aims at the effectiveness of  public speaking training to increase knowl-
edge of  public communication on the facilitator’s learning experience (outbound) 
PT Hucle Consulting. Research carried out this is quasi-experimental research. The 
sample in this study is the facilitator learning experience (outbound), amounting of  
9 people. Methods of  data collection using a knowledge test with one group pretest 
posttest. Methods of  data analysis using the Wilcoxon signed ranks test engineering 
test. The results of  this study is the training of  public speaking has been done to 
increase knowledge of  effective public communication on the facilitator’s learning 
experience (outbound) in PT Hucle Consulting.
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PENDAHULUAN

Komunikasi menentukan kualitas hidup 
manusia. Perkembangan komunikasi memberi-
kan dampak sosial terhadap masyrakat. Komuni-
kasi mempengaruhi perilaku, cara hidup, hidup 
masyarakat dan nilai-nilai yang ada. Perubahan 
ini tampaknya sejalan dengan perkembangan tek-
nologi komunikasi itu sendiri. Hal ini dikuatkan 
dlam Rahmat (2007:1) dengan sebuah penelitian 
yang mengungkapkan bahwa 70% waktu bangun 
manusia digunakan untuk berkomunikasi. Se-
hingga tidak dipungkiri bahwa komunikasi selalu 
ada dan dibutuhkan oleh manusia.

Johnson dalam Supratiknya (1995: 9) me-
nunjukkan beberapa arti penting adanya komu-
nikasi bagi manusia, diantaranya: komunikasi 
membantu perkembangan intelektual dan sosial 
manusia, identitas dan jatidiri manusia terbentuk 
dalam dan lewat komunikasi dengan orang lain, 
dalam rangka memahami realitas di sekeliling 
manusia dan menguji kebenaran kesan-kesan dan 
pengertian yang dimiliki tentang dunia sekitar, 
kesehatan mental manusia sebagian besar juga 
oleh kualitas komunikasi dan hubungan dengan 
manusia lain.

Mudd dan Sillars (1998: 8) Mudd dan Sil-
lars (19981 8) mengemukakan bahwa seorang 
komunikator yang kompeten idealnya memiliki 
6 enam karakteristik, diantaranya (1) rnengena-
li situasi dimana ia harus berbicara, (2) mampu 
mempersiapkan respon dari setiap situasi, (3) 
memahami dan menyesuaikan diri pada situasi, 
(4) memiliki pemahaman yang kuat mengenai 
elemen-elemen situasi: diri, audiens, kesempa-
tan, (5) mengetahui bagaimana pembicaraan da-
pat disusun dan didukung dalam suatu situasi, (6) 
menggunakan aspek verbal dan nonverbal dalam 
menyiapkan pesan dan kualitas bahasa dalam 
suatu situasi.

Suatu perusahaan, tentunya karyawan me-
rupakan suatu penggerak roda organisasi untuk 
mencapai suatu tujuan organisasi. Setiap perus-
ahaan yang ada pasti menginginkan karyawan-
nya mempunyai kinerja yang baik, maksimal 
dan sesuai dengan harapan yang diinginkan oleh 
perusahaan tersebut. Karyawan yang baik, meru-
pakan karyawan yang mampu berpartisipasi den-
gan aktif  dalam perusahaan, bertanggung jawab 
terhadap tugas yang diberikan dari perusahaan 
sehingga mencapai hasil yang diharapkan, rajin 
bekerja, jarang absen, disiplin waktu dan mampu 
memberikan solusi atas kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi perusahaan, serta dapat ikut menjaga 
kelangsungan hidup perusahaan karena adanya 

rasa memiliki (Doelhadi,dalam Widyawanti, 
2003: 21).

Jenis perusahaan saat ini juga bermacam-
macam. Tetapi dalam garis besar, jenis perus-
ahaan dibedakan menjadi 2, yaitu perusahaan 
barang dan perusahaan jasa. Keduanya mengha-
ruskan karyawannya untuk berkomunikasi den-
gan baik. Komunikasi yang baik akan membuat 
perusahaan menjadi berjalan dengan baik. Hal 
ini disebabkan karena proses komunikasi yang 
lancar.

Oleh beberapa perusahaan, hasil dari pe-
latihan digunakan sebagai salah satu faktor yang 
akan menentukan karier atau penilaian kiner-
ja dari fasilitator yang bersangkutan. Tidaklah 
mengherankan apabila kondisi saat ini menun-
jukkan bahwa antara perusahaan satu dan peru-
sahaan lain berlomba-lomba untuk menjadikan 
pelatihan sebagai nilai lebih dari perusahaan da-
lam menjawab tantangan perkembangan zaman. 
Hal itu dilakukan karena salah satu indikator 
bahwa perusahaan tersebut memperhatikan ma-
salah sumber daya manusia adalah kepedulian-
nya terhadap pelatihan yang diberikan kepada 
karyawan.

Hal inilah yang ingin diupayakan oleh PT 
HUCLE, kemampuan sumberdaya manusia teru-
tama fasilitator outbound menjadi bertambah dan 
mempunyai daya saing yang tinggi dibandingkan 
dengan biro outbound lainnya. Faktor yang men-
dukung diadakannya pelatihan ini adalah adanya 
kesenjangan kemampuan antara satu fasilitator 
dengan fasilitalor yang Iain serta adanya kesen-
jangan antara kompetensi dari fasilitator dengan 
tuntutan organisasi. Faktor inilah yang merupa-
kan pertimbangan yang sangat rasional dan men-
dapat perhatian penuh. Bagaimanapun dalam 
menjalankan sebuah pekerjaan yang sangat ber-
pengaruh adalah kompetensi yang dimilikinya. 
Artinya, pekerjaan tertentu pasti membutuhkan 
kompetensi tertentu pula.

Data-data yang didapatkan diatas, maka 
peneliti menyimpulkan bahwa pemberian pela-
tihan tentang public speaking sangat diperlukan 
oleh instruktur outbound. Sedangkan efektifitas 
diambil dari kata efektif  yang artinya (menurut 
kamus besar bahasa indonesia, 1990 : 219) ada-
lah suatu efek karena adanya akibat, pengaruh, 
hasil guna baik secara usaha maupun tindakan. 
Hal ini dimaksudkan agar pengetahuan public 
speaking para instruktur dapat meningkat dan 
nantinya dapat diaplikasikan dalam event-event 
outbound selanjutnya supaya hasil yang didapat 
lebih maksimal.
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Banyak tokoh yang terkenal dan menoreh-
kan sejarah dunia, bukan karena kekayaan atau 
jabatannya melainkan karena kemampuan me-
reka dalam hal menginspirasi jutaan orang. Ke-
mampuaninilah yang dinamakan dengan public 
speaking. Mengikuti perkembangan zaman, ke-
mampuan ini mungkin tidak dapat membuat kita 
melakukan hal yang samaseperti tokoh-tokoh ter-
dahulu. Akan tetapi, hampir dipastikan kemam-
puan ini mampu membawa kita memperoleh ke-
suksesan di berbagai bidang.

Pengetahuan adalah merupakan hasil tahu 
seseorang yang diperoleh melalui proses menga-
mati, mengingat, menyangka dan menalar (Van 
Peursen, 1985 : 79).

Salah satu bentuk komunikasi yang dibuat 
dengan melibatkan konsep yang benar adalah 
Public Speaking. Public Speaking adalah keahli-
an berbicara di depan publik. Speaker and Speech 
are important tool in business communications 
(ahli pidato dan mengucapkan pidato adalah dua 
alat penting dalam public relations atau komuni-
kasi bisnis). Komunikasi menurut Carl I Hovland 
dalam Widjaja (2006: 26) adalah suatu proses di-
mana seseorang memindahkan perangsang yang 
biasanya berupa lambang kata-kata untuk men-
gubah menjadi tingkahlaku orang lain.

Komunikasi publik adalah pertukaran pe-
san dengan sejumlah orang yang berada dalam 
organisasi atau yang di luar aorganisasi, secara 
tatap muka atau melalui media (Muhammad 
2001: 197). Tetapi dalam penelitian ini yang akan 
dibicarakan adalah kontak tatap muka antara 
seorang pengirim pesan dengan sejumlah besar 
anggota penerima pesan.

Menurut Noonan dalam Tubss and Moss 
(2001: 114) komunikasi publik adalah merupakan 
gabungan antara teater dan pernyataan publik; 
merupakan suatu seni; san semua seni paradoks, 
merupakan suatu kekuasaan besar sekaligus ke-
halusan mendalam pada saat bersamaan.

Definisi-definisi diatas dapat disimpulkan 
bahwa komunikasi publik adalah proses pertuka-
ran pesan secara tatap muka atau dengan media 
antara satu orang dengan sebagian bagian besar 
penerima pesan atau pendengar.

Sedangkan aspek-aspek komunikasi publik 
adalah Tubbs dan Moss (2001: 114) : (a) Kredi-
bilitas sumber. Kredibilitas berarti kesediaan kita 
mempercayai sesuatu yang dikatakan dan dilaku-
kan seseorang. Kredibilitas merupakan pengaruh 
paling penting dalam penilaian kita terhadap seo-
rang pembicara. Menurut Hart dkk (1983: 208), 
ada 7 faktor yang mempengaruhi kredibilitas 
sumber, yaitu: (1) Kekuasaan (power). Pembica-
ra merasa sebagai seseorang yang dapat membe-

ri penghargaan dan hukuman yang pantas pada 
pendengarnya, sehingga pendengamya lebih was-
pada dan memberikan perhatian tanpa diminta 
(1) Kompetensi (competence). Pembicara merasa 
memiliki pengetahuan dan pengalaman yang le-
bih baik daripada orang lain tentang topik yang 
dibicarakan. (2) Kepercayaan (trustworthiness). 
Pembicara menunjukkan perilaku yang terlihat 
konsisten dengan perilaku masa lalunya. (3) Pe-
mikiran bagus (good will). Pembicara merasa 
bahwa audiens memiliki ketertarikan khusus pa-
danya yang disimpan dalam pemikiran audiens. 
Hal ini dapat ditunjukkan dengan cara menun-
jukkan ekspresi ketertarikan dan perasaan yang 
alami atau tidak dibuat-buat. (4) Idealisme (idea-
lism). Pembicara merasa sebagai pemilik kualitas 
dan nilai penghargaan pendengar yang diaspira-
sikan. Setiap audiens.memiliki nilai, sikap, dan 
tujuan yang menjadi inspirasi mereka. (5) Per-
samaan (similarity) (6) Pembicara memutuskan 
untuk menyerupai audiens pada beberapa situasi. 
(7) Dinamis (dynamism). Pembicara merasa ha-
rus menjadi agresif, empatik, dan penuh tenaga. 
(b) Cara berpidato. Cara berpidato yang baik 
mencakup lebih daripada sekedar kelancaran 
berbicara, meliputi penggunaan efektif  sejum-
lah isyarat visual dan isyarat vokal: kontak mata, 
gerak-isyarat tangan, sikap, penampilan untuk fi-
sik, juga kualitas vokal, tinggi suara, volume dan 
kecepatan berbicara. 1) Isyarat vokal. Terdiri dari

volume, kecepatan dan kefasihan, tinggi 
rendah suara dan kualitas. 2) Isyarat visual. Terdi-
ri dari kontak mata, ekspresi wajah, gerak tubuh, 
langkah kaki, dan gerak tubuh lainya 3) Cara pe-
nyampaian. Menunjukkan jumlah persiapan dan 
jenis penyajian yang dilakukan pembicara. Ada 4 
cara penyampaian yang biasa digunakan dalam 
komunikasi publik. Yaitu: Penyampaian men-
dadak : pidato yang disampaikan hanya dengan 
sedikit persiapan, membaca manuskrip : pidato 
yang disampaikan dengan persiapan lengkap 
sebelumnya, pidato hafalan: seluruh pidato di-
rencanakan dengan lengkap sebelumnya, ditulis 
dengan manuskrip, kemudian dihafalkan, pidato 
tanpa persiapan: menggabungkan keuntungan 
dari pidato yang berpedoman dan direncanakan 
dengan baik, dengan spontanitas pidato menda-
dak.

Aspek selanjutnya adalah (C) Analisis kha-
layak. Menurut Clavenger dalam Tubss and Moss 
(200l: 127), ada dua metode tradisional bagi para 
pembicara untuk menentukan bagaimana cara 
terbaik untuk menyesuaikan pesan dengan hadi-
rin tertentu, yaitu: (1) Analisis demografi. Dalam 
analisis ini, mula-mula pembicara menentukan 
sifat umum kalayak, sikap-sikap inilah yang me-
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nyarankan dengan dugaan mengenai keyakinan 
kalayak, sikap, dan nilai-nilai yang dianut. (2) 
Analisis berorientasi-tujuan. Setelah melakukan 
analisis demografis, pembicara mulai bertanya 
pada diri sendiri, apa informasi yang didapatkan 
dan paling penting dari kalayak untuk tujuan 
pembicara.(d) Bahasa. Pembicara yang baik ha-
rus menguasai penggunaan bahasa secara tepat 
dan jelas, sehingga khalayak mampu memberi-
kan perhatian pada topik yang diberikan pem-
bicara. Hal ini mencakup beberapa macam gaya 
bahasa yang dipakai oleh pembicara (Tubbs and 
Moss 2001: 144), antara lain : (1) Gaya bahasa 
yang hidup, bahasa yang konkret dan tidak mem-
bosankan. (2) Gaya metafora, (3) Transisi pidato, 
(4) Ekonomi bahasa, (5)Humor dan sindiran.

Pelatihan ini nantinya diharapkan dapat 
meningkatkan pengetahuan tentang aspek-aspek 
public speaking dikuatkan dengan teori dari 
Werther dan Davis (1996) tentang manfaat dari 
pelatihan. Disana dituliskan bahwa manfaat pe-
latihan salah satunya adalah Membantu individu 
dalam mengembangkan kemampuan belajar dan 
membantu individu dalam mengembangkan ke-
terampilan dan pengetahuan mengenai suatu hal.

Pelatihan public speaking yang baik diha-
rapkan nantinya mampu memberikan hal positif  
yaitu pengetahuan yang baik bagi fasilitator yang 
nantinya diharapkan akan  berpengaruh terhadap 
kemampuannya dalam hal public speaking. Den-
gan pelatihan ini diharapkan fasilitator mampu 
belajar tentang public speaking yang didasarkan 
dari teori belajar dalam pelatihan yang diungkap-
kan oleh Amstrong (1992), yaitu reinforcement, 
experience learning dan cognitive theory.

METODE

Desain penelitian adalah rencana atau 
strategi yang digunakan untuk menjawab masa-
lah penelitian. Desain penelitian eksperimental 
merupakan bagian penting dalam metode pene-
litian eksperimental karena menunjukkan bagai-
mana suatu penelitian eksperimental dilakukan. 
Rancangan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan desain eksperimen, yaitu One 
Group Pre-test Post-test design. Dalam desain 
eksperimen ini pengukuran dilakukan dua kali, 
yaitu: sebelum dan sesudah perlakuan diberikan, 
dan pengaruh perlakuan diukur dari perbedaan 
antara pengukuran awal kemampuan menjual 
yang dilakukan seorang fasilitator outbound da-
lam melakukan public speaking (T1) dan pengu-
kuran akhir kemampuan public speaking yang 
dilakukan seorang fasilitator outbound dalam 
melakukan public speaking (T2) (Suryabrata, 

l998:55).
Subjek penelitian dalam penelitian ini 

berasal dari fasilitator outbound PT HUCLE 
Consulting. Fasilitator outbound PT HUCLE 
adalah mereka yang terdaftar sebagai fasilitator 
outbound PT HUCLE tahun 2011. Jumlah yang 
terdaftar sebagai fasilitator aktif  tahun 2012 ada 
15 orang dengan susunan senior, junior dan baru. 
Tetapi dalam

kenyataannya hanya 9 orang fasilitator 
yang dapat mengikuti pelatihan yang diberikan. 
Metode pengumpulan data merupakan suatu 
cara yang digunakan oleh peneliti untuk menda-
patkan data penelitian adalah pengumpulan data 
menggunakan tes pengetahuan sebagai data pri-
mer dan checklist untuk data sekunder.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan hasil penelitian yang dila-
kukan kepada tenaga fasilitator outbound PT 
Hucle, diketahui bahwa setelah mendapatkan pe-
latihan tentang public speaking, kemampuan te-
naga fasilitator mengalami peningkatan. Sebesar 
77,8% (7 responden) memiliki ketrampilan public 
speaking dalam kategori baik dan sebesar 22,2% 
( 2 orang) memiliki ketrampilan public speaking 
dalam kategori cukup, sehingga sebagian besar 
tenaga fasilitator outbound PT Hucle dalam ka-
tegori baik. Hal ini terlihat dari peningkatan pada 
aspek-aspek pengetahuan public speaking, yaitu 
aspek kredibilitas sumber, cara berpidato, analisis 
khalayak dan bahasa dari kategori kurang me-
ningkat menjadi kategorj baik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kre-
dibilitas sumber (88,9%), cara berpidato (55,6%) 
dan bahasa (100,0 %) dalam kategori baik serta 
analisis khalayak (66,7 %) dalam kategori cukup. 
Peningkatan kemampuan public speaking dipe-
roleh fasilitator setelah memperoleh pelatihan 
tentang pengetahuan public speaking. Pelatihan 
ini membatu individu dalam mengembangkan 
kemampuan belajar dan membatu dalam men-
gembangkan keterampilan dan pengetahuan 
mengenai suatu hal. Pelatihan merupakan pro-
ses melatih yang telah dipersiapkan sebelumnya 
untuk mengambil jalur tindakan tertentu dan un-
tuk mengurangi dampak-dampak negatif  dikare-
nakan kurangnya pendidikan atau mengajarkan 
tingkah laku keahlian melalui pengalaman dalam 
kegiatan. Hasil penelitian ini sejalan dengan tu-
juan penelitian yang disampaikan oleh Cushway 
(2001: 116), yang menyatakan bahwa pelatihan 
ditujukan untuk meraih perubahan dalam pen-
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getahuan, keahlian, pengalaman, tingkah laku, 
atau sikap yang akan meningkatkan keefektifan 
karyawan.

Pembahasan

Melalui pelatihan public speaking pada 
fasilitator outbound, diperoleh peningkatan ke-
mampuan bekerja pada diri fasilitator. Fasilitator  
akan memperoleh kecakapan yang diperlukan 
dalam pekerjaan tertentu sesuai dengan tuntu-
tan kemampuan bagi pekerjaan tersebut, sehing-
ga kegagalan trainer dalam melaksanakan tugas 
akan menjadi berkurang. Dengan pengetahuan 
public speaking yang baik, nantinya diharapkan 
karyawan mampu meningkatkan kemampuan 
public speaking yang dimiliki.

Berdasarkan hasil uji perbedaan untuk 
mengetahui keefektifan pelatihan diketahui bah-
wa dari 9 orang, 2 orang memiliki hasil post tes 
lebih kecil daripada hasil pre testnya, 6 orang 
bertanda positif  atau hasil post test lebih baik da-
ripada hasil pre tesnya dan 1 orang yang sama 
(ties) yaitu hasil pretest sama dengan hasil post 
tesnya. Hasil uji wilcoxon diketahui nilai Z = 
-1.895 dengan signifikansi untuk dua sisi adalah 
0,058. Oleh karena kasus ini adalah uji satu sisi, 
maka probabilitus menjadi 0.058/12 = 0,029. 
Sehingga diperoleh probabilitas dibawah 0,05 
(0,029 < 0,05), yang berarti bahwa pelatihan pub-
lic speaking efektif  dalam peningkatan pengeta-
huan tentang public speaking pada tenaga fasili-
tator outbound PT HUCLE.

Hasil observasi secara keseluruhan men-
gungkapkan bahwa peserta pelatihan public 
speaking awalnya memiliki ketidaksiapan da-
lam menyampaikan materi atau instruksi serta 
kemampuan memandu suatu kelompok peserta 
outbound. Hal ini dapat dilihat dari para peser-
ta yang diminta memandu peserta outbound, 
pada awalnya pelatihan peserta masih rnengala-
mi bloking, kontak mata hilang, diam, memain-
kan sesuatu yang dipegang ataupun memainkan 
tangan, serta berdiri kaku (tidak memanfaatkan 
ruang gerak yang tersedia untuk fasilitator). De-
mikian pula ketika pada saat pelatihan, peserta 
masih rnengalami bloking, kontak mata hilang, 
diam, memainkan sesuatu ataupun berdiri saja 
tanpa memanfaatkan ruang yang telah disedia-
kan. Namun pada sesi terakhir pelatihan peserta 
lebih termotivasi ketika diminta melakukan pe-
nyampaian materi atau instruksi serta meman-
du suatu kelompok peserta outbound  dengan 
sendirinya beberapa peserta menawarkan diri, 
hal ini dapat dilihat ketika trainer menawarkan 
untuk melakukan penyampaian muteri atau 

instruksi serta memandu suatu kelompok peser-
ta outbound dengan sendirinya beberapa peserta 
menawarkan diri. Hal ini dapat diartikan bahwa 
dalam diri peserta sudah dapat mengontrol kece-
masan pada sisi kognitif, afektif  dan psikomotor 
sehingga muncul keberanian melakukan peny-
ampaian materi atau instruksi serta memandu 
suatu kelompok peserta outbound.

Pelatihan yang dilakukan dapat mening-
katkan pengetahuan tentang aspek-aspek public 
speaking dikuatkan dengan teori dari Werther 
& Davis (1996) tentang manfaat dari pelatihan. 
Disana dituliskan bahwa manfaat pelatihan salah 
satunya adalah membantu individu dalam men-
gembangkan kemampuan belajar dan membantu 
individu dalam mengembangkan keterampilan 
dan pengetahuan mengenai suatu hal.

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, 
diketahui adanya perbedaan kemampuan public 
speaking sesudah diberi pelatihan public spea-
king, sedangkan sebelum diberi pelatihan public 
speaking cenderung mempunyai kemampuan 
public speaking yang kurang. Hal ini dapat dise-
babkan oleh karena pengetahuan antar individu 
berbeda-beda. Setelah pelatihan public speaking 
yang diformulasikan dari unsur-unsur pelatihan 
dan aspek-aspek pengetahuan public speaking 
yang bertujuan untuk menurunkan kegagalan 
saat memandu peserta outbound, fasilitator men-
jadi memiliki pengetahuan public speaking lebih 
baik sehingga mampu mengelola kemampuan-
nya saat memandu peserta outbound, dibanding-
kan dengan fasilitator sebelum mendapat pelati-
han public speaking.

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan di atas, diperoleh probabilitas dibawah 
0,05 (0,029 < 0,05), maka Ho ditolak atau dapat 
disimpulkan bahwa pelatihan public speaking 
efektif  dalam peningkatan pengetahuan tentang 
public speaking pada tenaga fasilitator outbound 
PT HUCLE Consulting.
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